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PENDAHULUAN 

Dinamika ketenagakerjaan di Indonesia menunjukkan disparitas gender yang persisten. Meskipun 
memiliki kapasitas untuk berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan ekonomi, partisipasi 
perempuan dalam angkatan kerja masih tertinggal dibandingkan laki-laki. Data Badan Pusat Statistik 
mengindikasikan persentase angkatan kerja perempuan sebesar 35,75%, lebih rendah daripada laki-
laki yang mencapai 44,19% (BPS, 2023). Disparitas ini diperparah dengan anggapan mengenai 
ketidakmampuan perempuan dalam menjalankan peran-peran tertentu yang dianggap tidak sesuai 
kodrat, sehingga membatasi akses mereka terhadap posisi kepemimpinan dan kesempatan kerja yang 
setara (Irmawati, 2014). 

Keterbatasan lapangan kerja formal yang mampu mengakomodasi tenaga kerja perempuan, 
terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan keterampilan, mendorong sebagian perempuan 
memilih profesi informal, seperti pemandu Karaoke TV (KTV). Istilah untuk perempuan pemandu ini 
beragam, di antaranya di luar negeri lebih popular disebut dengan istilah karaoke hostesses atau KTV- 
girl, sedangkan di Indonesia ia lebih popular disebut LC (Ladies Companion) (Maulana et al., 2023). 
Profesi ini menawarkan insentif ekonomi instan dan aksesibilitas yang tinggi, tanpa mensyaratkan 
kualifikasi atau keterampilan khusus. Di perkotaan, pendapatan sebagai LC bahkan dapat menopang 
ketahanan ekonomi keluarga, terutama bagi kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah. 

Eksistensi LC di KTV tertentu, khususnya yang berorientasi pada segmen pria dewasa, 
merupakan strategi pemasaran untuk meningkatkan daya tarik bagi konsumen (Lestari & Alfaruqy, 
2023; Sari & Kusumaningrum, 2021). Tugas pokok LC adalah mendampingi tamu karaoke, meliputi 
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pemilihan lagu, penyiapan peralatan, pemesanan konsumsi, serta interaksi sosial yang bersifat 
rekreatif. LC diharuskan dapat menghibur tamu dengan penampilan dan pelayanan yang ditawarkan 
oleh penyedia KTV. Memang tidak semua tempat KTV menyediakan LC, misalnya tempat-tempat 
KTV keluarga. Sementara dalam konteks ini, tempat KTV yang menyediakan LC sebagai paket 
pelayanannya adalah KTV khusus dewasa. 

Pada mulanya, sekitar awal 1990-an, mesin Karaoke TV (KTV) hanya berfungsi sebagai alat 
untuk mengiringi seseorang bernyanyi dan penggunaannya sangat inklusif. Pada masa itu mungkin 
masih tergolong barang "mahal" yang belum dapat dibeli oleh semua orang. Kemudian, tren hiburan 
karaoke membentuk segmentasi konsumen, memberi peluang keuntungan, dan berorientasi bisnis. 
Di Indonesia, bisnis KTV dipelopori oleh perusahaan Happy Puppy yang didirikan pada 14 November 
1992 di Surabaya (Nurjanah & Rainanto, 2021). Evolusi industri karaoke di Indonesia menunjukkan 
tren eksklusivitas, ditandai dengan proliferasi ruang karaoke kedap suara yang menawarkan privasi 
bagi konsumen (Nugrahanto, 2022). Eksklusivitas ini menjadi komoditas penting dalam kapitalisasi 
bisnis karaoke, termasuk menempatkan LC sebagai bagian integral dari fasilitas dan komoditas yang 
ditawarkan. Persepsi masyarakat terhadap KTV juga menuai pro dan kontra dengan banyak persepsi 
(Sulfasyah & Ibrahim, 2017). 

Meskipun demikian, profesi LC seringkali dikonotasikan secara negatif dan identik dengan 
perempuan dengan pakaian yang terbuka dan seksi (Nawang et al., 2023).  Tidak jarang, pada profesi 
LC ini melekat label perempuan penggoda laki-laki, perempuan penghibur, perempuan tidak 
bermoral, perempuan nakal, perempuan murahan, pekerjaan yang tidak terhormat, dianggap 
berperilaku tidak sopan, perempuan yang bisa dilecehkan, dipakai, dibeli, dan melakukan praktik seks 
bebas (Susanto, 2022). Stigma negatif ini melekat pada LC, meskipun pemahaman masyarakat 
mengenai realitas dan pengalaman subjektif mereka sangat terbatas. LC rentan terhadap berbagai 
bentuk pelecehan seksual, kekerasan, diskriminasi (Syuriani, 2017), dan tekanan dari tamu (James & 
Walsh, 2023). Dalam konstruksi sosial budaya yang dibentuk oleh rasionalitas patriarki, perempuan 
sering kali ditempatkan dalam posisi yang lebih rendah, dibatasi oleh berbagai aturan, dan 
dikendalikan dalam berbagai bentuk. Hal ini menjadikan perempuan berada dalam posisi sebagai "the 
others" atau sering disebut sebagai liyan. 

Profesi LC, meskipun menawarkan fleksibilitas dan insentif ekonomi, juga mengharuskan 
mereka untuk menavigasi relasi kuasa yang kompleks dengan manajemen KTV dan tamu serta rentan 
menjadi korban perilaku pelecehan dan kekerasan seksual. Lestari & Alfaruqy menyoroti kerentanan 
LC terhadap pelecehan seksual dan kekerasan, terutama dari tamu yang berperilaku abusive (Lestari 
& Alfaruqy, 2023). Sabela et al., menemukan bahwa profesi LC rentan terhadap bentuk-bentuk 
eksploitasi baik fisik maupun non fisik (Sabela et al., 2021). Lebih jauh, studi Miles & Alsiyao mengenai 
perempuan pemandu karaoke di Kamboja menegaskan temuan ini, menunjukkan bahwa mereka 
sering mengalami pelecehan, kekerasan, dan penyalahgunaan zat terlarang  (Miles & Alsiyao, 2019). 
Studi Arisdiani & Widyastuti menemukan bahwa semua LC mengonsumsi minuman keras, hanya saja 
terdapat berbedaan antara peminum berat dan peminum biasa (Arisdiani & Widyastuti, 2019). 
Pemakaian narkoba juga kerap disebabkan oleh masalah pribadi LC yang terbawa ke dalam suasa 
kerja (Syuriani, 2017). 

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan mendefinisikan kekerasan seksual 
sebagai tindakan yang merendahkan, menghina, menyerang, atau membatasi kemampuan seseorang 
untuk memberikan persetujuan secara bebas, seringkali disebabkan oleh ketimpangan relasi kuasa 
dan gender (Syifa & Hannah, 2022). Budaya patriarki yang mendominasi di Indonesia semakin 
memperkuat kerentanan perempuan terhadap eksploitasi, diskriminasi, dan stigma negatif (Haryadi, 
2021; Johnson, 2014). 
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Relasi kuasa merupakan hubungan yang terbentuk antar aktor-aktor tertentu yang memiliki 
kepentingan dengan tingkat kekuasaan yang berbeda. Foucault menjelaskan bahwa kekuasaan 
beroperasi secara positif dan produktif, seringkali tidak terlihat, namun efeknya dapat dirasakan 
melalui pengawasan, aturan, dan hukuman yang mengontrol perilaku (Affandi, 2012). Dalam konteks 
KTV, manajemen dan tamu memiliki kekuasaan untuk mengontrol dan mendisiplinkan tubuh LC, 
baik melalui aturan formal maupun ekspektasi informal. Penelitian Pratiwi tentang pekerja seks 
menunjukkan bahwa relasi kuasa juga dapat terbentuk melalui negosiasi dan persetujuan dalam 
konteks transaksional (Pratiwi, 2023). Meskipun demikian, kekerasan seksual tetap merupakan 
bentuk kejahatan yang melibatkan relasi kekuasaan yang tidak seimbang dan menargetkan kelompok 
rentan (Aryana, 2022). 

Tubuh perempuan, termasuk LC, rentan menjadi objek konsumerisme dan eksploitasi (Zahid 
et al., 2023). Konsep disciplinary power Foucault relevan untuk memahami bagaimana pengetahuan 
dan wacana publik membentuk dan mengontrol tubuh perempuan. Melalui mekanisme 
pendisiplinan, tubuh dibentuk agar patuh dan produktif, sesuai dengan harapan "penguasa" (Arladin, 
2019; Jannah & Hidayat, 2024). Pendisiplinan ini terjadi melalui pengawasan, aturan, dan hukuman 
yang tidak selalu bersifat fisik, namun tetap efektif dalam mengontrol perilaku. Pengendalian tubuh 
ini dilakukan oleh manajemen bisa dalam bentuk pengawasan fisik, kamera CCTV sebagai bentuk 
pendisiplinan panoptikon, dan peraturan internal. Foucault terinspirasi gagasan mengenai 
panoptikon oleh model penjara yang diprakarsai oleh seorang filsuf Inggris yakni Jeremy Bentham 
pada pertengahan 1700-an. Kemudian oleh Foucault melalui bukunya “Discipline and Punish” 
memperluas gagasan panopticon menjadi simbol kontrol sosial. Sebuah pengawasan, yang meluas 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengawasan ini dilakukan oleh penyelenggara kekuasaan dengan cara 
discontinue, namun memiliki efek yang continue dan berefek panjang. Adapun contoh seperti CCTV 
memberikan efek pengawasan kepada LC, sehingga mereka selalu merasa terawasi oleh CCTV 
meskipun CCTV tersebut belum tentu menyala (Iqbal, 2024). 

Setting sosial penelitian ini terletak di Surabaya Barat yang merupakan sentral perkantoran 
dan bisnis. Surabaya Barat dikenal dengan perkembangan ekonomi yang pesat. Di seluruh Surabaya 
terdapat lebih dari 20 KTV yang tersebar di berbagai wilayah yakni Surabaya Selatan, Surabaya Utara, 
Surabaya Barat, dan Surabaya Timur. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dengan mendatangi 
beberapa tempat KTV yang terkenal di Surabaya, terdapat satu KTV yang menjadi lokasi penelitian 
dengan alasan KTV tersebut adalah salah satu KTV yang terkenal dan menjangkau semua kalangan, 
dari kalangan menengah hingga kalangan atas. Pada KTV tersebut tamu bisa memilih untuk ditemani 
LC ataupun tidak. Uniknya, tamu juga dapat memilih sendiri LC yang mereka inginkan dengan 
mendatangi tempat mereka berkumpul di sekitar KTV. KTV tersebut terletak di Surabaya Barat. 

Penelitian ini memfokuskan analisis pada relasi kuasa yang terjadi antara manajemen KTV, 
tamu, dan LC di Surabaya Barat. Pemilihan Surabaya Barat sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 
posisinya sebagai sentral perkantoran dan bisnis, serta lokasi pertama berdirinya tempat karaoke di 
Indonesia. Observasi awal dilakukan di beberapa KTV terkemuka di Surabaya Barat, dan dipilih satu 
KTV yang menjangkau berbagai strata sosial ekonomi, mulai dari menengah hingga atas, sebagai 
fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, relasi kuasa antara manajemen KTV, tamu, dan LC 
dianalisis menggunakan kerangka konseptual disciplinary power dari Foucault. Konsep ini 
menjelaskan bagaimana kontrol dan pengawasan terhadap tubuh dilakukan melalui mekanisme 
aturan, norma, dan pengawasan yang bertujuan untuk menghasilkan individu yang patuh dan 
produktif. 

Dari latar belakang tersebut penelitian ini fokus untuk menggali: (1) bagaimana relasi kuasa 
bekerja dalam manajemen KTV dan tamu terhadap LC? (2) bagaimana mekanisme relasi kuasa dapat 
menghasilkan suatu pendisiplinan atas tubuh pekerja perempuan dalam konteks ini adalah LC?. 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis kuasa bekerja dalam manajemen tempat KTV dan 
tamu terhadap LC (2) untuk menganalisis mekanisme kuasa menghasilkan suatu pendisiplinan atas 
tubuh  LC. 

METODE 

Sejalan dengan permasalahan yang diangkat, penelitian ini mengadopsi paradigma kritis dengan 
pendekatan kualitatif. Paradigma kritis dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk membongkar 
realitas dan mengungkap struktur kuasa yang tersembunyi di balik fenomena yang tampak. 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang 
konteks, persepsi, dan pengalaman individu atau kelompok terkait fenomena yang diteliti. 

Fokus penelitian ini adalah mengungkap dan menganalisis relasi kuasa yang terjadi antara LC 
dengan aktor-aktor lain di sekitarnya, yaitu manajemen KTV dan tamu. Analisis ini akan menjawab 
pertanyaan mengenai kewenangan dan keberdayaan LC dalam menjalankan perannya. 

Lokasi penelitian adalah sebuah KTV terkemuka di Surabaya Barat yang dikenal menjangkau 
konsumen dari kalangan menengah hingga atas. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam dengan 5 informan utama, yaitu LC, dan 5 informan pendukung yang terdiri dari 1 manajer 
KTV dan 4 tamu. Jumlah informan utama ditentukan berdasarkan pertimbangan representasi LC yang 
bekerja di KTV tersebut. Proses wawancara berlangsung selama 1-2 bulan untuk menyesuaikan 
dengan jadwal libur informan. 

Selain wawancara, penelitian ini juga memanfaatkan metode observasi partisipan. Peneliti 
melakukan pengamatan langsung di KTV untuk mencatat berbagai interaksi sosial yang terjadi. 
Peneliti juga berpartisipasi aktif dengan "menyewa" jasa LC dan berinteraksi dengan mereka. Strategi 
ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman holistik mengenai praktik karaoke di Surabaya, 
terutama dinamika kuasa dan interaksi sosial yang terjadi. 

Kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori relasi kuasa Michel 
Foucault. Foucault mendefinisikan kekuasaan sebagai entitas netral yang berkaitan dengan dominasi. 
Setiap individu memiliki kekuasaan dalam dirinya, dan kekuasaan selalu termanifestasi melalui 
pengetahuan. Karena bersifat tidak tampak, kekuasaan seringkali bekerja tanpa disadari, namun 
efeknya dapat diidentifikasi. Konsep disciplinary power Foucault menjelaskan bagaimana kekuasaan 
mendisiplinkan individu agar tunduk pada norma dan aturan yang berlaku, dengan sanksi sebagai 
instrumen penegakannya (Kamahi, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

LC dalam Relasi Kuasa 

Di Indonesia, terdapat dua jenis tempat karaoke (KTV), yaitu KTV keluarga dan KTV dewasa. KTV 
keluarga bersifat umum dan beroperasi dari pagi hingga malam, sementara KTV dewasa menyediakan 
LC untuk menemani tamu. Selain LC, terdapat pula posisi lain seperti resepsionis, waitress, petugas 
kebersihan, dan petugas keamanan yang berada di bawah kendali manajemen, yang diwakili oleh 
manajer. 

Dalam perspektif relasi kuasa, manajemen memiliki kekuatan dominan, terutama dalam hal 
pengetahuan, finansial, dan wewenang. Manajemen menggunakan kekuatan ini untuk memastikan 
pekerja memberikan layanan terbaik kepada tamu. Dominasi ini terwujud dalam pengendalian 
sumber keuangan, layanan, klien, dan reward. 
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Relasi antara manajemen dan LC bersifat timbal balik. Manajemen memberikan wewenang 
dan menjamin keamanan LC melalui penyediaan petugas keamanan. Namun, perlindungan ini 
menunjukkan bias karena tamu juga dapat melaporkan ketidaknyamanan. Kurangnya batasan dan 
deskripsi yang jelas tentang tindakan yang dapat dilaporkan menciptakan rasa takut bagi LC, seperti 
diungkapkan oleh informan N dan T: 

"….bisa lapor kalo ada tindakan tidak mengenakkan, atau membuat gak nyaman, ada security di depan, 
tapi ya gimana ya mbak, takutnya orangnya juga lapor kalo kita gak melayani dengan baik. Jadi ya dikira-
kira aja kalo misal bisa dikendalikan gak lapor." (Informan N, 2023). 

"….aku atasin sendiri selama gak membahayakan, karna kan ini emang pekerjaan kita. Terus ada temen-
temen juga yang saling bantuin di room. Kalo kurang ajar beneran aku keluar ga pake ngomong apa-apa 
langsung tak tinggal." (Informan T, 2023). 

Michel Foucault menganalisis relasi kuasa yang berkaitan dengan tubuh dan institusi. 
Menurutnya, tubuh dikendalikan dan diawasi oleh institusi modern. Pergerakan tubuh ditentukan 
oleh institusi yang berelasi dengannya. Kekuasaan dinormalisasi melalui tubuh individu yang 
terhubung dengan institusi tersebut. Hal ini terlihat pada posisi manajemen KTV yang memiliki kuasa 
tertinggi karena menguasai pengetahuan, finansial, dan wewenang (Mustofa, 2017).  

Para LC mendapatkan gaji dua minggu sekali. Gaji dihitung berdasarkan jam menemani tamu. 
Setiap jamnya LC digaji 150 ribu rupiah belum termasuk saweran yang didapat oleh LC dari tamu. 
Selain gaji, pada pekerjaan ini juga terdapat adanya reward. Reward diberikan untuk membuat LC 
lebih giat lagi dalam bekerja, menaati aturan, dan tidak terpikir untuk keluar dari pekerjaan tersebut. 
Adanya imbalan menunjukkan penundukan secara tidak sadar. LC akan melakukan segala hal untuk 
mendapatkan reward tersebut. Termasuk harus bersaing dengan LC lainnya. Seperti yang dikatakan 
oleh A: 

"….ada reward mbak setiap bulan, di luar gaji. Jadi nanti ditotal berapa jam dalam satu bulan. Kalo 
melebihi target dikasih bonus. Targetnya 1 bulan 115 jam. Buat reward-nya tergantung, pernah berupa 
gelang atau kalung." (Informan A, 2023). 

Pernyataan dari N juga mendukung pernyataan A, N juga menambahkan bahwa mereka harus 
bersaing dengan LC lainnya untuk bisa bertahan dan mendapatkan tamu. Adanya rasa senioritas 
membuat LC sering diperlakukan semena-mena oleh rekannya sesama LC. 

"….ada bonus setiap bulan. Tapi gak semua yang dapet, Cuma yang melebihi target aja yang dapet. Gimana 
biar melebihi target ya harus pinter-pinter kenal sama tamu biar dia langganan. Kadang ada yang musuhi 
kalo kita lagi rame. Ada yang sampe pasang susuk biar dapet banyak tamu. Ada yang ngefitnah, wes biasa 
kayak gitu mbak." (Informan N, 2023). 

Persaingan sesama LC bertujuan untuk mempertahankan pelanggan yang telah dimiliki, dan 
menguasai pasar. Penampilan menjadi indikator persaingan di antara LC. Terdapat pula struktur 
hierarki pada sesama LC, yakni LC senior dan junior. LC senior merasa lebih superior karena sudah 
lebih dulu bekerja di KTV tersebut.  

Tabel 1. Hierarki LC Senior dan Junior 

Kategori Lama Bekerja Jumlah Tamu Langganan 
Jumlah Penghasilan di Luar 

Saweran 

Senior 3-5 tahun >5 > 10 jt/bulan 

Junior 1-2 tahun <5 10-15 jt/bulan 

Kekuasaan selanjutnya berada pada tamu KTV. Tamu KTV merasa berkuasa di dalam ruang 
karaoke. Hal ini karena adanya persepsi dari masyarakat bahwa pembeli adalah raja. Tamu KTV 
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merasa telah membayar fasilitas yang ada di dalam ruang karaoke, dan membayar jasa LC yang 
dipilihnya. Tamu merasa berhak untuk memegang, memeluk, bahkan memaksa LC untuk meminum 
minuman keras. Hal tersebut dilakukan agar LC hilang kesadaran dan tamu bebas untuk melakukan 
apa saja. Menjadi LC dapat berisiko menerima pelecehan seksual, dan kekerasan oleh tamu, terutama 
jika menghadapi pelanggan yang mabuk atau tidak bisa mengendalikan diri (Lestari & Alfaruqy, 2023). 
Tugas LC yang awalnya hanya menyiapkan lagu, memesankan minuman, dan menemani tamu dalam 
bernyanyi harus melakukan hal di luar tugasnya yaitu disentuh tanpa persetujuan dirinya. Seperti 
penjelasan dari S dan D. 

"….aku kalo lagi gak mau minum ya gak minum. Diomongin ke mereka pelan-pelan ya gimana caranya 
pokoknya meskipun dipaksa aku tetap gak mau tapi ditolak secara halus. Kalo buat menyentuh begitu iya. 
Kalo kita masih sadar kan kita bisa nolak, biasanya yang udah teler." (Informan S, 2023). 

"….biasanya kan gak cuma aku sendiri, nah aku biasanya sama si S. Sering barengan kalo nemenin tamu. 
Soalnya kita kalo nongkrong juga barengan. Pokoknya kalo tamu berusaha bikin teler teman kita harus 
cover, paling enggak harus ada yang kuat minum. Kalo aku sudah banyak minum sebelumnya aku juga 
gak minum lagi, atau berhenti dulu. Mereka itu seneng pegang-pegang. Kalo udah gak nyaman tangannya 
kita singkirin pelan-pelan sambil senyum. Atau kalo sudah keterlaluan aku langsung keluar ruangan." 
(Informan D, 2023). 

Menurut Foucault, terdapat beberapa proposisi terkait pemahaman kekuasaan. Pertama, 
kekuasaan merupakan hubungan yang terus berubah sesuai dengan konteks dan situasinya. 
Kekuasaan tidak dapat dipandang sebagai objek yang dapat diukur validitasnya. Kedua, struktur 
hierarki tidak bisa sepenuhnya mewakili kekuasaan, karena relasi kuasa tidak terbatas pada garis-garis 
struktural. Ketiga, kekuasaan tidak dapat dikelompokkan secara struktural karena kekuasaan hadir di 
dalam kedua klasifikasi tersebut. Keempat, kekuasaan dibentuk melalui niat atau kesengajaan. 
Kelima, resistensi muncul sebagai reaksi terhadap kekuasaan dan hanya terjadi di antara individu-
individu dalam kelompok tertentu. Meskipun Foucault tidak selalu melihat relasi kuasa sebagai 
sesuatu yang negatif, dalam konteks penelitian ini pendekatan tersebut tidak dapat sepenuhnya 
diterapkan. Kekuasaan bisa membuat seseorang merasa memiliki hak untuk melakukan dominasi 
terhadap orang lain yang secara sosial atau ekonomi lebih lemah dan tidak berdaya, demi meraih 
keuntungan. Tindakan seseorang merupakan hasil dari keinginannya yang diwujudkan melalui 
pengetahuan tentang kebenaran yang ia yakini (Kamahi, 2017). 

Relasi kuasa dalam kekerasan seksual merupakan unsur yang dipengaruhi oleh kekuasaan 
pelaku atas ketidakberdayaan korban. Para korban pelecehan seksual tidak melaporkan kejadian 
tersebut karena memiliki perasaan ketakutan akan risikonya seperti diberhentikan dari pekerjaan, 
ataupun kemungkinan-kemungkinan lainnya yang dapat terjadi LC dapat melaporkan tamu yang 
melakukan kekerasan, atau pemaksaan hubungan seksual, namun terdapat tugas bagi LC untuk dapat 
melayani tamu dengan baik bagaimanapun caranya. Hal ini membuat LC merasa serba salah. LC 
mempunyai pengetahuan bahwa hal ini salah, ia merasa tidak nyaman dan terlecehkan, namun di 
satu sisi, ia juga takut kehilangan pekerjaannya. Seperti yang dikatakan oleh A: 

"….ya gimana ya mbak, saya tau kalo ada hal yang merugikan saya. Saya bisa aja ngelawan, tapi kan mereka 
udah bayar saya, pokok gak nemen ya berusaha ngatasin sendiri lah jangan sampai menyinggung perasaan 
tamu. Saya juga butuh uang. Sebenernya ya kerjanya gak ngoyo terus penghasilannya kan juga lumayan. 
Dan saya sadar juga kalo gak bisa selamanya di sini." (Informan A, 2023). 

Terdapat pula LC yang tidak mempunyai kesadaran bahwa hal yang diterimanya termasuk ke 
dalam pelecehan seksual. LC tersebut menganggap bahwa hal yang dialaminya pantas diterima karena 
ia berpakaian seksi dan sudah tugasnya melayani tamu. Pandangan seperti ini akibat konstruksi 
masyarakat bahwa adanya perempuan hanya untuk pemuas nafsu laki-laki dan pelayan rumah tangga. 
Perempuan yang memakai pakaian seksi layak untuk dilecehkan. Dalam menciptakan ruang aman 
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haruslah dimulai dari pendidikan dengan memberikan nilai-nilai yang dapat menghormati 
perempuan.  

"….sebenernya risih misal ada yang sentuh-sentuh tapi pekerjaan saya seperti ini, bajunya juga lumayan 
terbuka, nemenin orang mabuk, jadi ya ini konsekuensi yang harus saya terima meskipun ada rasa gak 
nyaman." (Informan S, 2023). 

Pelecehan yang terjadi pada LC akan lebih kompleks permasalahannya dibandingkan 
perempuan yang mengalami pelecehan seksual di depan umum. Korban pelecehan di depan umum 
dapat segera melaporkan kepada pihak berwajib. Namun bagi LC yang memiliki ikatan kerja akan 
mengalami situasi dilematis dan kadang secara terpaksa dan menerima tindakan pelecehan tersebut 
karena merasa takut kehilangan pekerjaan. Para korban pelecehan seksual dari kalangan LC 
cenderung tidak melaporkan kejadian tersebut karena memiliki perasaan ketakutan akan risikonya 
seperti diberhentikan dari pekerjaan, ataupun kemungkinan-kemungkinan lainnya yang dapat 
terjadi. 

Banyak isu terkait relasi kuasa yang menunjukkan bahwa perempuan masih mengalami 
ketimpangan dalam kehidupan sosial. Laki-laki cenderung memiliki tingkat kekuasaan yang lebih 
tinggi dibandingkan perempuan dalam budaya Indonesia. Hal ini tercermin dalam persepsi 
masyarakat bahwa laki-laki berhak menduduki posisi yang lebih tinggi dalam hal pendidikan, karier, 
dan lain sebagainya dibandingkan perempuan. Ketimpangan gender membuat perempuan menjadi 
lebih berhati-hati dan beradaptasi dengan situasi yang sulit. Pengaruh dari laki-laki dan kekuasaan 
yang dimilikinya membuat perempuan berada di bawah struktur kekuasaan dan membuat 
perempuan menjadi tidak nyaman (Aurellia et al., 2022) 

Aspek lain yang terkait dengan relasi gender adalah penerapan yang terlalu sering dari istilah 
"toxic masculinity", yang cenderung melebih-lebihkan peran laki-laki. Hal ini biasanya menimbulkan 
anggapan bahwa laki-laki harus lebih unggul dibandingkan perempuan, sehingga memunculkan 
kebutuhan untuk memiliki relasi kuasa terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, dorongan untuk selalu 
tampil superior, kuat, dan hebat juga muncul. Toxic masculinity sering terjadi dan sering kali 
ditegaskan oleh masyarakat sendiri, di mana laki-laki dipandang sebagai sosok yang superior atau 
unggul, yang berkaitan erat dengan istilah seperti atasan, pemimpin, dan posisi-posisi lain yang 
menunjukkan keunggulan. 

Dalam konteks penelitian ini, LC berada dalam relasi kuasa yang terbentuk di antara tamu 
(customer) dan manajemen pemilik KTV (employer). Manajemen inilah yang kemudian mengatur 
SOP (Standard Operational Procedure) yang mengatur dan mengendalikan mereka sebagai pekerja 
(employee) dalam memberikan pelayanan. Manajemen pemilik KTV sebagai pemilik modal 
memegang kendali penuh atas LC dan klien dalam hubungan transaksional.  

Mekanisme Relasi Kuasa dalam Konsep Disciplinary Power 

Tubuh menjadi dasar bagi eksistensi perempuan itu sendiri. Dalam sejarahnya, tubuh perempuan 
dipandang sebagai komoditas dan instrumen politik, yang tidak terlepas dari anggapan bahwa tubuh 
perempuan akan berbicara jika tidak diatur. Berbagai kebijakan diterapkan untuk mengontrol tubuh 
perempuan. Sebagai pemilik tubuh, perempuan sering kali tidak memiliki kekuatan untuk melawan 
kontrol dan kekuasaan yang ada. Perlawanan yang dilakukan oleh perempuan sering kali dengan 
mudah diberi label sebagai perilaku yang tidak baik (Susilo & Kodir, 2016). 

Kriteria yang diberikan oleh manajemen dengan memiliki paras wajah cantik “good looking”, 
LC dimanfaatkan kecantikannya dan mendapatkan perlakukan eksploitasi baik secara fisik maupun 
non fisik. Eksploitasi secara fisik adalah dengan cara memakai pakaian yang menunjukkan lekuk 
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tubuh agar terlihat seksi. Sedangkan eksploitasi non fisik yaitu LC harus menampilkan ekspresi wajah 
semenarik mungkin, dan bersikap ramah terhadap tamu. LC diharuskan untuk mempunyai 
penampilan yang menarik, dan bisa merias wajah agar menarik selera tamu untuk memilihnya. Nilai 
kepuasan tamu KTV berdasarkan pelayanan yang diberikan oleh LC (Sabela et al., 2021). Sehingga 
tubuh perempuan seperti mendapat “disiplin tubuh” yang dibentuk oleh aktor di luar dirinya. 
Sehingga apa yang dilakukan perempuan untuk merawat tubuhnya dijadikan sebagai salah satu 
bentuk pendisiplinan atas dirinya dan secara tidak sadar melekat ke dalam sifat alamiah perempuan.  

Kontrol atas tubuh LC sebenarnya telah ditunjukkan sejak awal yaitu pada persyaratan menjadi 
LC. LC harus memiliki tubuh yang ideal, good looking, dan berpenampilan menarik. Kontrol tubuh 
selanjutnya adalah setelah menjadi LC, manajemen akan menentukan pakaian yang akan dipakai LC 
untuk bekerja, dan pemantauan riasan yang dipakai oleh para pekerjanya. D mengatakan bahwa sejak 
awal rekrutmen sudah diberitahu tuntutan untuk terlihat cantik. 

"….dari awal sudah tau sih mbak kalo harus dandan, kan di tulisan lowongan udah ada keterangannya. 
Terus nanti waktu udah keterima dikasih baju tergantung harinya. Ada yang pake baju bebas tapi tetep 
ada kriterianya. Make up ada standar-nya juga biar gak terlalu pucet. Nanti kalo gak sesuai ditegur." 
(Informan D, 2023). 

Hingga saat ini, perempuan masih belum sepenuhnya mendapatkan hak yang seharusnya 
mereka miliki, sehingga terdapat pihak lain, baik individu maupun kelompok, yang memiliki 
wewenang untuk memberikan makna, menetapkan aturan, dan bahkan melakukan kontrol penuh 
atas tubuh perempuan (Rahmawati, 2020). Konstruksi dan pemaknaan tubuh perempuan di ranah 
publik maupun privat sering menempatkan perempuan dalam posisi subordinat, yang menyebabkan 
kerentanan sosial, baik secara fisik, reproduksi (kesehatan), dan bahkan terhadap keberadaan atau 
eksistensi perempuan itu sendiri. 

Dalam realitas kehidupan sosial, sosok perempuan cenderung dihubungkan dengan aspek-
aspek yang berhubungan dengan keindahan, menciptakan apa yang disebut sebagai “pemuja 
keindahan tubuh perempuan.” Otonomi atas tubuh perempuan selalu terkait dengan kekuasaan. 
Seorang perempuan dianggap memiliki otonomi atas tubuhnya jika ia mampu mengontrol tubuhnya 
sendiri. Dengan kemampuan kontrol tersebut, seorang perempuan dapat menentukan arah tubuhnya. 
Tubuh perempuan yang menarik dan indah di mata laki-laki bisa digunakan secara sadar oleh 
perempuan untuk meraih keuntungan bagi dirinya. Namun, tidak semua perempuan memiliki 
otonomi atas tubuh mereka sendiri. Ketidakmampuan perempuan dalam menentukan arah atas 
tubuhnya tersebut dapat dilihat ketika tubuh perempuan dijadikan komoditas oleh pihak lain untuk 
mendapatkan keuntungan bagi pihak tersebut (Susanti & Rochman, 2017). LC tidak mempunyai 
kontrol atas tubuhnya sendiri karena ia harus bergantung kepada instansi yang menaunginya.  

Foucault menjelaskan relasi kekuasaan melalui konsep disciplinary power, yang terlihat dalam 
fenomena mendisiplinkan individu agar mematuhi hal-hal yang dianggap normal (Kamahi, 2017). 
Ketundukan ini bahkan menjadi norma yang tidak boleh dilanggar, dan jika dilanggar, akan 
dikenakan sanksi. Norma tersebut menjadi bagian dari struktur baku untuk menghormati pihak-
pihak di luar tubuh LC. Ketika LC tidak mematuhi peraturan yang ada, maka akan mendapatkan 
hukuman. Pekerja perempuan terikat oleh adanya peraturan dan pengawasan yang tanpa sadar 
membuatnya patuh. Pengawasan tersebut meliputi security yang mengamankan jalannya proses 
karaoke dan CCTV yang dipasang di setiap sudut KTV dan dipantau langsung oleh pihak manajemen. 
sebuah mekanisme pengawasan yang disebut dengan panopticon atau “penjara bundar”. 
kenyataannya, pihak yang melakukan pengamatan tidak perlu selalu hadir, dengan adanya struktur 
tersebut sudah mampu membatasi LC dan membuat mereka selalu diawasi. D menjelaskan bahwa 
gerak-geriknya selalu diawasi dan dipantau lewat CCTV. 
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"….CCTV ini kan fungsinya buat ngawasin. Tapi adanya di luar, kalo di dalem room gak ada. Terus juga 
ada sidak kadang secara tiba-tiba buat liat dandanan kita." (Informan D, 2023). 

Foucault menunjukkan bahwa wacana mengenai seksualitas tidak dapat dipisahkan dari 
wacana kekuasaan dan pengetahuan, di mana terdapat budaya yang dibentuk untuk 
mempertahankan kekuasaan patriarki. Menurut Foucault, kekuasaan telah membentuk tubuh agar 
patuh pada kebijakan koersif yang menguasai tubuh manusia, sehingga setiap gerakan tubuh dapat 
dimanipulasi. Foucault menjelaskan relasi kekuasaan ini melalui istilah disciplinary power, yang 
terlihat dari fenomena yang ada untuk mendisiplinkan individu menjadi perilaku yang dianggap 
normal (Kamahi, 2017). Kertertundukan ini menjadi norma yang tidak boleh dilanggar, dan 
pelanggarannya dapat berakibat pada sanksi. Norma ini menjadi bagian dari struktur yang baku untuk 
menghormati aktor-aktor di luar tubuh LC. 

Kekuasaan yang beroperasi pada tubuh individu merupakan manifestasi dari disciplinary 
power, yaitu cara untuk membuat tubuh menjadi patuh. Kekuasaan ini berjalan secara efektif dalam 
institusi-institusi yang tertutup. Melalui model kekuasaan ini, tubuh menginternalisasi penundukan 
dan menjadikannya tampak sebagai kondisi yang wajar atau dinormalisasi. Disciplinary power bukan 
sekadar konsep kekuasaan yang bergantung pada otoritas untuk mengendalikan orang lain, tetapi 
juga berfungsi dalam setiap relasi sosial, ekonomi, keluarga, dan seksualitas. Dalam konteks ini, 
kekuasaan tidak hanya tentang legalitas tindakan dan hukuman untuk mengontrol orang lain, 
melainkan mengenai normalisasi perilaku yang dirancang dengan memanfaatkan kemampuan 
produktif dan reproduktif tubuh. Disciplinary power bekerja pada tubuh untuk menekankan 
normalisasi kekuasaan tersebut sebagai proses pembiasaan dalam tubuh terhadap perilaku, dan 
menjadikan subjek sebagai efek dan sarana bagi kekuasaan, bersifat produktif, dan mengontrol tubuh 
melalui mekanisme pengawasan yang diinternalisasi sebagai proses normalisasi berlakunya 
kekuasaan pada tubuh. Oleh karena itu, menurut Foucault, subjek modern berfungsi sebagai 
kendaraan bagi kekuasaan dan objek bagi pengetahuan (Mustofa, 2017).  

Tubuh menjadi pusat dari eksistensi perempuan. Sepanjang sejarah, tubuh perempuan 
diperlakukan sebagai komoditas dan instrumen politik, didasari oleh keyakinan bahwa tubuh 
perempuan akan berbicara jika tidak dikendalikan. Berbagai kebijakan diterapkan untuk mengontrol 
tubuh perempuan. Sebagai pemilik tubuh, perempuan sering kali tidak berdaya melawan kontrol dan 
kekuasaan yang mengatur tubuh mereka. Setiap bentuk perlawanan yang dilakukan oleh perempuan 
dengan mudah diberi label negatif, dianggap sebagai "perempuan tidak baik" (Susilo & Kodir, 2016). 
Secara tidak sadar LC tunduk pada peraturan yang ada karena kurangnya pengetahuan yang 
dimilikinya. Terdapat pula LC yang menyadari bahwa ia sedang di bawah kontrol kekuasaan, namun 
mereka menyadari bahwa pihak manajemen memegang kontrol paling tinggi yang membuat mereka 
takut akan kehilangan pekerjaannya. Terlebih pihak manajemen lah yang menguasai sumber daya 
dan dengan adanya kebutuhan ekonomi membuat LC bergantung pada pekerjaannya. 

Bentuk pengetahuan atau wacana otoritatif merupakan efek dari kekuasaan. Setiap kekuasaan 
selalu berpotensi untuk menghasilkan rezim kebenaran tertentu yang disebarkan lewat wacana yang 
dibentuk kekuasaan. Gap antara yang benar dan yang salah adalah melalui pengetahuan ilmiah yang 
empiris sebagai legitimasi bagi kebenaran ilmiah tersebut. Kuasa selalu teraktualisasikan melalui 
pengetahuan, dan pengetahuan selalu mempunyai efek kuasa. Artinya, karena wujud kekuasaan itu 
tidak tampak, maka beroperasinya kekuasaan menjadi tidak disadari dan memang tidak dirasakan 
oleh individu sebagai praktik kekuasaan yang sebenarnya mengendalikan tubuh individu. Kekuasaan 
dapat diketahui dan dirasakan melalui efek-efeknya. 

SIMPULAN 

Terdapat beberapa aktor yang memiliki relasi kuasa dengan pekerja perempuan LC yakni pihak 
manajemen, tamu, dan juga dengan sesama rekan LC. Manajemen memiliki relasi kuasa paling besar 
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karena menguasai sumber daya, terutama dalam hal pengetahuan, finansial, dan wewenang secara 
terstruktur. Hubungan timbal balik yang diberikan oleh manajemen seolah-olah benar-benar 
melindungi pekerja perempuan LC, padahal itu adalah bentuk kontrol lain. Relasi kuasa antara LC 
dan tamu juga timpang dikarenakan tamu KTV merasa bahwa mereka mempunyai kuasa dengan 
membayar untuk ditemani dan merasa berhak melakukan apa pun kepada LC. Sedangkan dengan 
sesama LC mereka harus bersaing untuk mendapatkan tamu dan mendapatkan reward. Pengetahuan 
yang dimiliki oleh pekerja perempuan LC tidak menjadikannya bebas dan terlepas dari proses 
penundukan tubuh, dan kerentanan. Tubuh mereka tidak terlepas dari kontrol yang diberikan pihak 
manajemen dengan adanya peraturan dan panopticon yang mengawasi mereka. sebagai pemilik 
otoritas tubuh, perempuan masih terbukti tidak mempunyai kontrol atas tubuhnya sendiri. 
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